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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Kalidawir yaitu kelas VII D 

dan VII F. Kelas tersebut dipilih sebagai sampel penelitian. Adapun yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Problem Posing terhadap kemamuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalidawir. Untuk dapat 

menggambarkan tentang objek peneliian ini, peneliti akan mendeskripsikan 

beberapa hal tentang SMP Negeri 3 Kalidawir’ 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : SMP Negeri 3  Kalidawir 

2) Alamat  :  

a) Desa  : Joho 

b) Kecamatan : Kalidawir 

c) Kabupaten : Tulungagung 

d) Provinsi : Jawa Timur 

e) Kode Pos : 66281 
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b. Letak Geografis Sekolah 

SMP Negeri 3  Kalidawir terletak di desa Joho, Kecamatan 

Klidawir, kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. 

c. Kurikulum di SMP Negeri 3 Kalidawir 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Kalidawir adalah 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

2. Penyajian Data 

Dalam rangka mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa 

metode yaitu metode observasi, metode interview (wawancara), metode tes, 

dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan peneliti untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan objek penelitian. Metode 

interview (wawancara digunakan untuk mendapatkan data dar pihak sekolah 

tentang sejarah SMP Negeri 3 Kalidawir). 

Metode tes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh siswa 

memahami materi garis dan sudut. Tes ini sebelumnya sudak diuji 

kelayakannya kepad 3 validator dan tes uji reliabilitas. Tes tersebut 

diberikan ke kelas sampel yaitu siswa kelas VII D sebagai kelas kontrol 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional dan siswa 

kelas VII F yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing. 

Metode dokumentasi digunakan untuk pengambilan gambar dan 

pengambilan data seperti data-data berupa catatan di lapangan, keadaan 

guru, dan siswa di SMP Negeri 3 Kalidawir. 
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a. Deskripsi data variabel X (model pembelajaran) 

Deskripsi data variabel X (model pembelajaran Problem posing) 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

(kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing) 

yang digunakan adalah kelas F yang terdiri dari 25 siswa. Sedangkan 

kelas kontrol yang (kelas tanpa perlakuan model pembelajaran Problem 

Posing) yang digunakan adalah kelas D yang terdiri dari 27 siswa. 

b. Deskripsi data variabel    (Berpikir Kritis) 

Untuk deskripsi data variabel    (Berpikir Kritis) dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data berupa nilai. Rentang nilai 

yang diperoleh dari 36 sampai 94. 

c. Deskripsi data variabel    (Hasil Belajar) 

Untuk deskripsi data variabel    (Berpikir Kritis) dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data berupa nilai. Rentang nilai 

yang diperoleh dari 22 sampai 99. 

3. Pengujian Prasyarat 

a. Uji validitas 

Untuk mengetahui instrumen yag digunakan valid atau tidak maka 

dilakukan uji validitas. Uji validitas soal yng digunakan dalam 

penelitian ini adalah betuk validitas ahli. Para ahli yang menguji 

validitas tersebut adalahpara ahli dibidangnya yaitu 2 dosen matematika 

yang berada di IAIN Tulungagung dan seorang guru matematika yang 

berada di SMP Negeri 3 Kalidawir. 
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa instrumen soal yang telah dibuat layak untuk 

digunakan. (Hasil uji validitas soal dapat dilihat pada Lampiran). 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

dilakukan dengan perhitungan manual. Butir soal dikatakan reliabel jika 

nilai r hitung > nilai r tabel.  

1) Uji reliabilitas kemampuan berpikir kritis 

Uji reliabilitass soal dapat dihitung dengan rumus: 
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Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa         

       yaitu             . Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa soal tersebut reliabl 

2) Uji reliabilitas hasil belajar 

Uji reliabilitass soal dapat dihitung dengan rumus: 
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Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa         

       yaitu            . Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa soal tersebut reliable. 

Berdasarkan pengujian validitas dan reliabilitas pada kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid dan reliabel sehingga instrument tersebut layak 

digunakan penelitian. 

c. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data, maka perlu 

dilakukan uji normalitas data. Ketentuan dalam pengujian ini yaitu: 

nilai sig. atau nilai probabilitas lebih dari level of significant ( ) maka 

data berdistribusi normal. Hipotesis uji normalitas data yaitu: 

- HO : Data yang diuji berdistribusi normal. 

- Ha : Data yang diuji tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian:
111

 

- Jika nilai signifikansi variabel   0,05, maka Ho diterima. 

- Jika nilai siginifikansi variabel   0,05, maka Ho ditolak. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data dengan kolmogorov-

smirnov. 
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 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2014), 

hal 52 



75 
 

1) Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

 ̅  
∑ 

 
 

      

  
          

Menghitung Standar Deviasi 

   √
∑(   ̅) 
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 √              

Diperoleh Standar Deviasi sebesar 16,75. Hasil perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Berpikir Kritis 

No X Z-Score       |     | 

1 36.6 -1.90413 0.0287 0.019231 0.009469 

2 38.3 -1.80264 0.0359 0.038462 0.002562 

3 38.8 -1.77279 0.0384 0.057692 0.019292 

4 41.7 -1.59966 0.0548 0.115385 0.060585 

5 41.7 -1.59966 0.0548 0.115385 0.060585 

6 41.7 -1.59966 0.0548 0.115385 0.060585 

7 43.3 -1.50413 0.0668 0.192308 0.125508 

8 43.3 -1.50413 0.0668 0.192308 0.125508 

9 43.3 -1.50413 0.0668 0.192308 0.125508 

10 43.3 -1.50413 0.0668 0.192308 0.125508 

11 58.3 -0.60861 0.2709 0.25 0.0209 

12 58.3 -0.60861 0.2709 0.25 0.0209 

13 58.3 -0.60861 0.2709 0.25 0.0209 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 4.1 

No X Z-Score       |     | 

14 58.4 -0.60264 0.2743 0.288462 0.014162 

15 58.4 -0.60264 0.2743 0.288462 0.014162 

16 60 -0.50712 0.305 0.346154 0.041154 

17 60 -0.50712 0.305 0.346154 0.041154 

18 60 -0.50712 0.305 0.346154 0.041154 

19 63.4 -0.30413 0.3821 0.403846 0.021746 

20 63.4 -0.30413 0.3821 0.403846 0.021746 

21 63.4 -0.30413 0.3821 0.403846 0.021746 

22 66.7 -0.10712 0.4562 0.480769 0.024569 

23 66.7 -0.10712 0.4562 0.480769 0.024569 

24 66.7 -0.10712 0.4562 0.480769 0.024569 

25 66.7 -0.10712 0.4562 0.480769 0.024569 

26 68.2 -0.01757 0.492 0.5 0.008 

27 75 0.388404 0.6517 0.557692 0.094008 

28 75 0.388404 0.6517 0.557692 0.094008 

29 75 0.388404 0.6517 0.557692 0.094008 

30 76.6 0.483927 0.6844 0.596154 0.088246 

31 76.6 0.483927 0.6844 0.596154 0.088246 

32 78.2 0.579449 0.719 0.692308 0.026692 

33 78.2 0.579449 0.719 0.692308 0.026692 

34 78.2 0.579449 0.719 0.692308 0.026692 

35 78.2 0.579449 0.719 0.692308 0.026692 

36 78.2 0.579449 0.719 0.692308 0.026692 

37 

 
79.9 0.680941 0.7517 0.730769 0.020931 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.1  

No X Z-Score       |     | 

38 79.9 0.680941 0.7517 0.730769 0.020931 

39 81.8 0.794374 0.7852 0.846154 0.060954 

40 81.8 0.794374 0.7852 0.846154 0.060954 

41 81.8 0.794374 0.7852 0.846154 0.060954 

42 81.8 0.794374 0.7852 0.846154 0.060954 

43 81.8 0.794374 0.7852 0.846154 0.060954 

44 88.2 1.176464 0.881 0.846154 0.034846 

45 90 1.283927 0.8997 0.961538 0.061838 

46 90 1.283927 0.8897 0.961538 0.071838 

47 90 1.283927 0.8897 0.961538 0.071838 

48 90 1.283927 0.8897 0.961538 0.071838 

49 90 1.283927 0.8897 0.961538 0.071838 

50 90 1.283927 0.8897 0.961538 0.071838 

51 93.3 1.480941 0.9306 1 0.0694 

52 93.3 1.480941 0.9306 1 0.0694 

 Berdasarkan Tabel 4.1 Pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan bahwa nilai 

|     |           sebesar 0,094 dan nilai |     |          

dengan menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnov yang taraf 

signifikasinya    pada      adalah sebesar 0,188. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa karena             atau 

|     |           |     |          yang artinya variabel 

tersebut berdistribusi normal. 
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Data ini diambil dari Post-test (lampiran) untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan individu siswa dari kelas VII-D dan VII-

F peneliti mengobservasi (meneliti) proses belajar.  

Sebelum disajikan analisis data, berikut ini merupakan kategori 

kemampuan berpikir kritis siswa yang berkemampuan rendah, 

sedang dan tinggi. 

Tabel 4.2  

Penggolongan dan batasan nilai
112

 

No. Kategori Nilai 

1. Tinggi 86-100 

2. Sedang 60-85 

3. Rendah <59 

2) Perhitungan Uji normalitas hasil belajar  

 ̅  
∑ 

 
 

    

  
         

Menghitung Standar Deviasi 

   √
∑(   ̅) 

 
 √

       

  
 √               

Diperoleh Standar Deviasi sebesar 17,69. Hasil perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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 Burhan Bungin, MetodologiPenelitianKuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 168 
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Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar 

No X Z-Score       |     | 

1 23 -2.40684 0.008 0.019231 0.011231 

2 25 -2.29378 0.011 0.038462 0.027462 

3 36 -1.67196 0.0475 0.057692 0.010192 

4 40 -1.44584 0.0735 0.096154 0.022654 

5 40 -1.44584 0.0735 0.096154 0.022654 

6 43 -1.27625 0.1003 0.134615 0.034315 

7 43 -1.27625 0.1003 0.134615 0.034315 

8 45 -1.1632 0.123 0.153846 0.030846 

9 50 -0.88055 0.1894 0.173077 0.016323 

10 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

11 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

12 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

13 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

14 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

15 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

16 55 -0.5979 0.2776 0.307692 0.030092 

17 57 -0.48485 0.3156 0.326923 0.011323 

18 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

19 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

20 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

21 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

22 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

23 60 -0.31526 0.3745 0.442308 0.067808 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.3 

No X Z-Score       |     | 

24 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

25 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

26 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

27 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

28 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

29 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

30 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

31 65 -0.03261 0.488 0.596154 0.108154 

32 70 0.250033 0.5987 0.653846 0.055146 

33 70 0.250033 0.5987 0.653846 0.055146 

34 70 0.250033 0.5987 0.653846 0.055146 

35 75 0.532678 0.7019 0.673077 0.028823 

36 78 0.702266 0.758 0.75 0.008 

37 78 0.702266 0.758 0.75 0.008 

38 78 0.702266 0.758 0.75 0.008 

39 78 0.702266 0.758 0.75 0.008 

40 79 0.758795 0.7764 0.769231 0.007169 

41 80 0.815324 0.7939 0.807692 0.013792 

42 80 0.815324 0.7939 0.807692 0.013792 

43 82 0.928382 0.8238 0.826923 0.003123 

44 86 1.154498 0.8749 0.846154 0.028746 

45 88 1.267557 0.898 0.884615 0.013385 

46 88 1.267557 0.898 0.884615 0.013385 

47 89 1.324086 0.9066 0.903846 0.002754 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.3 

No X Z-Score       |     | 

48 90 1.380615 0.9162 0.923077 0.006877 

49 94 1.606731 0.9463 0.942308 0.003992 

50 96 1.71979 0.9573 0.980769 0.023469 

51 96 1.71979 0.9573 0.980769 0.023469 

52 98 1.832848 0.9664 1 0.0336 

Berdasarkan Tabel 4.3 Pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan bahwa nilai 

|     |           sebesar 0.108 dan nilai |     |          

dengan menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnovyang taraf 

signifikasinya    pada      adalah sebesar 0,188. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa karena             atau 

|     |           |     |          yang artinya variabel 

tersebut berdistribusi normal. 

Data ini diambil dari Post-test (lampiran) untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan individu siswa dari kelas VII-D dan VII-

F peneliti mengobservasi (meneliti) proses belajar.  

Sebelum disajikan analisis data, berikut ini merupakan kategori 

hasil belajar yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. 
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Tabel 4.4 

Penggolongan dan batasan nilai
113

 

No. Kategori Nilai 

1. Tinggi 86-100 

2. Sedang 60-85 

3. Rendah <59 

d. Uji Homogenitas 

Berikut ini adalah langkah-langkah Uji homogenitas antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Hipotesis 

   : Variansi kedua kelompok adalah homogen 

   : Variansi kedua kelompok adalah tidak homogeny 

1) Perhitungan Uji homogenitas kemampuan berpikir kritis  

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas kemampuan berpikir kritis 

No. 
Kelas VII-D (Kontrol) Kelas VII-F (Eksperimen) 

          

1. 38.3 1505.44 66.7 4448.89 

2. 58.3 3398.89 58.3 3398.89 

3. 76.6 5867.56 66.7 4448.89 

4. 38.3 1466.89 81.8 6691.24 

5. 79.9 6384.01 93.3 8704.89 

6. 41.7 1738.89 41.7 1738.89 

7. 75 5625 81.8 6691.24 

Tabel berlanjut 
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 Burhan Bungin, MetodologiPenelitianKuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 168 
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Lanjutan Tabel 4.5  

No. 
Kelas VII-D (Kontrol) Kelas VII-F (Eksperimen) 

          

8. 58.3 3398.89 78.2 6115.24 

9. 78.2 6115.24 63.4 7516.89 

10. 78.2 6115.24 78.2 6115.24 

11. 43.3 1874.89 90 8100 

12. 63.4 4019.56 90 8100 

13. 58.4 3410.56 90 8100 

14. 36.6 1339.56 81.8 6691.24 

15. 78.2 6115.24 88.2 7779.24 

16. 81.8 6691.24 66.7 4448.89 

17. 60 3600 68.2 4651.24 

18. 60 3600 93.3 8704.89 

19. 79.9 6384.01 66.7 4448.89 

20. 58.4 3410.56 81.8 6691.24 

21. 43.3 1874.89 90 8100 

22. 41.7 1738.89 76.6 5867.56 

23. 63.4 4019.56 90 8100 

24. 43.3 1874.89 75 5625 

25. 75 5625 90 8100 

26. 43.3 1874.89   

27. 60 3600   

  1613.3 102669.8 1948.4 159378.5 

Kemudian dihitung varians kelas VII D dan Kelas VII F 

sebagai berikut: 

        (   )  
∑  
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Membandingkan nilai  (   )       dengan  (   )      

melalui penggunaan tabel nilai-nilai   dengan taraf signifikan 

   nilai            . 

Kriterian pengujiannya: 

Terima    jika  (   )        (   )      

Tolak    jika  (   )        (   )      

Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa 

 (   )        (   )      yaitu           . Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan    diterima artinya bahwa variansi 

kedua kelompok adalah homogen. 

2) Perhitungan Uji homogenitas hasil belajar 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas hasil belajar 

No. 
Kelas VII-D (Kontrol) Kelas VII-F (Eksperimen) 

          

1. 23 529 78 6084 

2. 57 3249 65 4225 

3. 70 4900 75 5625 

4. 43 1849 55 3025 

5. 55 3025 98 9604 

6. 36 1296 94 8836 

7. 60 3600 80 6400 

8. 70 4900 78 6084 

9. 60 3600 45 2025 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.6 

No. 
Kelas VII-D (Kontrol) Kelas VII-F (Eksperimen) 

          

10. 60 3600 55 3025 

11. 25 625 82 6724 

12 65 4225 96 9216 

13. 40 1600 88 7744 

14 43 1849 65 4225 

15. 50 2500 78 6084 

16. 60 3600 86 7396 

17. 60 3600 78 6084 

18. 55 3025 96 9216 

19. 55 3025 65 4225 

20. 70 4900 90 8100 

21. 40 1600 88 7744 

22. 65 4225 79 6241 

23. 55 3025 89 7921 

24. 65 4225 65 4225 

25. 65 4225 80 6400 

26. 60 3600   

27. 55 3025   

  1462 83422 1948 156478 

Kemudian dihitung varians kelas VII D dan Kelas VII F 

sebagai berikut: 

        (   )  
∑  
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Membandingkan nilai  (   )       dengan  (   )      

melalui penggunaan tabel nilai-nilai   dengan taraf signifikan 

   nilai            . 

Kriterian pengujiannya: 
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Terima    jika  (   )        (   )      

Tolak    jika  (   )        (   )      

Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa 

 (   )        (   )      yaitu           . Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan    diterima artinya bahwa variansi 

kedua kelompok adalah homogen. 

B. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh model pembelajaran Problem 

Posing terhadap kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa, perlu diuji 

signifikannya dengan menggunakan uji beda teknik t-test. Sesuai dengan tujuan 

peneliti yaitu untuk meneliti pengaruh model pembelajara Problem Posing 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasli belajar siswa, peneliti menggunakan 

teknik t-test. T-test dilakukan dengan menggunakan sampel dari kelas VII D yang 

menjadi kelas control dan kelas VII F yang menjadi kelas eksperimen. Berikut 

adalah langkah-langkah perhitungan t-test untuk   (model pembelajaran Problem 

Posing). 
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1. Perhitungan Uji beda teknik t-test kemampuan berpikir kritis 

Menghitung rata-rata skor 

   = Kelas Eksperimen 

   = Kelas Kontrol 
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Menghitung standard deviasi 

   
  

∑  
 

  
 ( ̅ )

  

 
        

  
  (     )  

                 

       

   
  

∑  
 

  
 ( ̅ )

  

 
        

  
  (     )  

                   

        

Menghitung besarnya t-test 

       
 ̅   ̅ 

√[
   

 

    ]  [
   

 

    ]

 

 
           

√*
     
    

+  *
       
    +

 



90 
 

 
     

√*
     
  +  *

       
  +

 

 
     

√            
 

 
     

√      
 

 
     

     
 

      

Membandingkan         dengan        

               

Karena pada tabel nilai-nilai t, db 50 berada antara db 50-60, maka 

dapat dihitung  pada taraf signifikansi    nilai    sebesar 2,008. Criteria 

pengujiannya yaitu terima    jika                dan tolak    jika 

              . Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji 

t-test, diperoleh bahwa                yaitu            sehingga dapat 

ditarik kesimpulan menolak    yang artinya Ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Posing terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika kelas VII SMP Negeri 3 Kalidawir tahun ajaran 2016/2017. 
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2. Perhitungan Uji beda teknik t-test hasil belajar 

Menghitung rata-rata skor 
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Membandingkan         dengan        

               

Karena pada tabel nilai-nilai t, db 50 berada santara db 50-60, maka 

dapat dihitung  pada taraf signifikansi    nilai    sebesar 2,008. Criteria 

pengujiannya yaitu terima    jika                dan tolak    jika 

              . Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji 

t-test, diperoleh bahwa                yaitu            sehingga dapat 

ditarik kesimpulan menolak    yang artinya Ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Posing terhadap hasil belajar matematika kelas VII 

SMP Negeri 3 Kalidawir tahun ajaran 2016/2017. 

  




